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Abstract 
Background : Epilepsy is a disorder characterized by recurrent seizures originating from the brain, which affects an 
episode of sensory, motor or autonomic phenomena with or without loss of consciousness. Epilepsy is the second 
most common occurrence chronic neurological conditions by a neurologist. 
Objective: The objective of study is to measure the distribution of characteristics of epilepsy patie11t in general 
hospital in Bantu/ Senopati Panembahan. 
Methods: This study is a retrospective observational descriptive analytic cross sect1ona/ design. Samples were 
taken from the population of all patients with epilepsy who went into the inclusion and exclusion criteria. 
Results: Of 188 patients diagnosed with epilepsy as much as men (51.1%) and females (48.9%). Epilepsy IS also 
the most widely attacked age <15 years (55.3) who are mostly students (47.9). type of attack is the most recurrent 
types of attacks (87.8%) while the most common type is generalized epilepsy (17.6%). focal (4.8%) and type of 
epilepsy that are not classified (77. 7%) Types of drugs used for epilepsy treatment is phenytoin (84 0%) and the 
pattern of the therapy is monotherapy (78. 7%). Epilepsy risk factors are history of CNS infection (3. 7%), history of 
head trauma (122. 8%). and a history of epilepsy in the family (3. 7%). Based on chi square analysis of age of 
epilepsy has a statistically significant relationship with head trauma (P<0.05). 
Conclusion: The characteristics of epilepsy patients in general hospital in Senopati Panembahan Bantu/ occur most 
commnly in men, most aged <15 years, the majority of students. Type of attack is the most widely repeated attacks 
and type epilepsy is generalized. Treatment with the pattern of use of phenytoin monotherapy. Risk factors of 
incidence of epilepsy is the age and history of head trauma 
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PENDAHULUAN 
Epilepsi merupakan masalah kelainan 

otak yang paling sering dijumpai di seluruh 

dunia tanpa ada batasan usia, ras, tingkatan 

sosial, negara ataupun geografi (WHO, 2001 cit 

Sudibjo, 2006). Di seluruh dunia kasus baru tiap 

tahun diperkirakan sekitar 3,5 juta dengan 

proporsi 40% golongan anak, 40% golongan 

dewasa dan 20% golongan usia lanjut (Forsgen, 

2001 ). Sementara itu Sagraves berkisar antara 

0,5-2% populasi dan sekitar 80% dari seluruh 

penderita epilepsi dengan awal bangkitan 

sebelum usia 20 tahun. Onset bangkitan 

tertinggi terjadi selama tahun pertama 

kehidupan. Prevalensi epilepsi pada usia anak­

anak berkisar antara 3-11 per 1.000 orang 

penduduk. Dalam penelitiannya Pinzon (2006) 

mengatakan insidensi epilepsi pada anak-anak 

dan remaja diperkirakan berkisar antara 50 

sampai 1 00 per 100 000 anak. Pad a populasi 
anak-anak, maka puncak usia awitan akan 

terjadi pada tahun-tahun pertama kehidupan. 

Sebagian besar kasus memiliki onset kurang 

dari usia 10 tahun. 

Epilepsi sudah dikenal sekitar 2000 

tahun sebelum Masehi di daratan Cina, namun 

Hipocrates adalah orang pertama yang 

mengenal epilepsi sebagai gejala penyakit. Ia 

menduga, bahwa serangan epilepsi adalah 

akibat suatu peryakit otak yang disebabkan 

oteh keadaan yang dapat difahami dan bukan 

akibat kekuatan gaib Epitepsi merupakan geJata 

dari berbagai macam penyakit yang mampu 

menyebabkan sejumlah atau seketompok set­

set neuron otak metepaskan muatan tistrik yang 

berlebihan dan tidak terkontrol. Menurut WHO 

epitepsi adatah keadaan akibat bangkitan 

disfungsi sementara sebagian atau seturuh 
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